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ABSTRAK

A research in vive erperiment, on laciuferrin enrichment to soymilk s been
conducted. The objectives of this research were to study on lron, cholesteral, friglyceride, HDL

and LDE compasion. Fifhiy newly borm rots and their mather (10 rate) were used. They were
divided imio 5 groups of 10 newly born and 2 morher rofs, and were given jive aifferens suym

foriula respeciively Le. inorgaric {frorganic Fe enrichmens), organic (organic enrichmend),

mixture {inorganic and organic enrichmeny), contral (without Fej, and plocebo (added waoter).

FeS0h, 7 Hi) and lactoferrin were used a the source of inorganic and organic Fe
respectively. During the experiment the rars baty also gor regular milk from their mothers
which were fed by AIN 93 dier, After 22 days of inlervention, blood were withdravn fram the
retroorbital plecus Fe, cholesterol, righeeride, HDL and LDL determination, Nt wes found that
Fe enrichment of the seymilk formula have no gffecty on heavy on beady, increase the total Fe of
the serum (112,33 g/l j, HDL of the serwm (79,36 mg/dl) highest In mixture groups, bt
Iowest in mixture groups e fotal cholesterol of the serum (102,87 mg/dl), triglyeeride of the

srnm (63,31 maidl ) and LDL of the serwm (8,70 rig/di),
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FPEMNDAHULUAM

Sant  Ini  Indonesia  menghadapi
masalsh gi#i ganda, yaitu gizi kurang dan
lebih, Masalah gizi kurang hingga sckarang
mazih ada walaopun dalam tarat’ sudsh
berkurang, yaitu kurang enecrgi  profein
(KEP), anemi gizi besi (AGH), gangguan
skibat kekurangan iodiom (GAKI) dan
kurang vitamin A (KVA) (Almatsier, 2002
dan Ermawati, 2003}

Berdasarkan data Survei Kesehatan
Rumah Tangga (SKRT) whun 1995
prevalensi anemi gizi besi pada bayi dan
anak balita di Indonesia masik tinggi vaitu
sehesar 40,5 %, ibo hamil (509 %) dan
menyusui sehesar 45,1 %, yang mempunyii
implikasi sosial, ckonomi dan kesehatan
masyarakat luss, dapat menycbabkan rentan
terhadap infeksi, ketahanan fisik berkurang.
Akibatnya angka sakit dan angka kematian
meningkat, menurunkan daya kerja fsik |
sehingga skan MENgUrangi laiu
pembangunan nasional (Emawati, 2003 )

Kekurangan zaf besi  dapmt
digebabkan oleh ketersadiaan zat besi pada
makanan yang rendah, AS] sebagai makanan
Bayvi buken merupakan sumber zat besi, oleh
karena itu bayi berumur lebih dan 6 bulan
perlu tnmbahan makanan yang mengandung
7at besi. seperti susa formula bayi (Abdul,
2002). Upava mengatasi masalah AGB
tersebut  dapat  dilakukan  melalu
peningkatan jumizh dan kualitas zat besi
misalnya dengan memberikan pil besi yang
mengandung fero fumarat, fero glukonat
atawpun fere sulfat dan dengan pepambahan
makanan yang mengandung vitamin C,
untuk meningkatkan absorbsi zat besi seria
fortifikasi zat besi pada susup formula bayi,
tetapi berpengaruh pada wama, msa, aroma,
daya tzhen, kenampakan susu formula sera
menyebabkon mual, muntah, diare dan
konstipasi

Lakioferin merupakan zat  besi
grpanik vang ditemukan pada kolustrum dan
ASl mamalia (Teraguchi dkk. 1994),
berfungsi schapai  penghambat  bakteri
patogen yang hidupnya tergantung pada zat




besi yang ade dalam saluran pencemasn dan
schagai pensuplal zat besi organik {Maim,
2005). Walaupun harganya sangot mahal
eiapl  bayl yang mengkonsumsi  susu
formula tersetan tidak mengalami diare,

Susu  formula  kedelal  mensne
Solahudin (2005) merepakan pengganti susu
formula bagi anak yang alergl terhadap susu
sapi.  (menderita  laktose  intolemnse).
Penpgunaan susu formuln kedelni  yang
diperkaya dengan laktoferin pada penelitian
ini agar bayi yang mengalami AGB
sckalipus  laktose intoleranse  diharapkon
dapst menghonsumsi susu formula kedelai
ini dengun aman, Sclain itu susu formula
kedelai meningkatkon kadnr HDL  dalam
darah -sertn menurunkan kader kolesterol,
trigliserido dan LDL dalam doroh,

Melihat potensi - laktoferin tergebut
di atas, maka perly dilakukan penelitian ini
yang sangat penting untuk konsumen supaya
tidak hanyn membeli susu formuln kedelai
vang mahal tetapd juga bermanfaot,

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Bahan ynng digumakan  dalam
penelitian ndaloh lakioforin, tilous putih jenis
Wistar [LPPT UGM), susu formula kedelai
untukk  bayi (komposisi sama, berbeda
sumber zal  besinva.  FeS0,.7H:0 dan
laktoferin digunakan sebagni sumber zat bes
ancrganik don organik. Pakan induk tikus
(AIMN-03 G, kompossi  tepung - jagung,
kasein, dekstrin, sukrosy, minyak kedelas,
campuran vitamin AIN-83-VX, campuran
mineral AIM-93 O-MX, L-zisting  kelin
bitariral, tert-butilbidroquinon}, bahan-behan
kimia uniuk analizis dengan kuolitas pro
analisis,

Alat yanp digunokan antara fain
spray drier (Lab plant), spektrometer
DR2M0 Hech, AAS (Parkin elmer tipe
2180}, Sentrifuse (Herneus sepatech biofuge
15)

Cara Penelitian
Penelition

gecaras  im vive  inl

didahului dengan pembuatan susu formula
kedelai untuk bayi yeng mengacu pada susu
formula Kkedeldi yeng ads di  pasoran,

kemudian dilanjutkan dengan pemberian
sus formula kedelal tersebut podn anek
tikus,

Penelitian diswali dengan adaptas;
pakan tikws dengan paksn standar yang
mengeen  pade  American  Institule  of
Mutrition 1993 (ATN-23} pada calon induk
tikus. Selanjutnya calon induk tikus tersebiul
dikawinkan dengan tikus janta, dan diberi
sugu formula uniuk induk bamil dengan cara
dipaksa (force feeding) masing-masing
sebanyak 4 ml perhari yang diberikan dalam
2 kali. Selama mazss kehamilonnya calon
induk ftikus diberi paknn AIM-93 G dan
minuman induk diberikan secara tak terbatac
.!"ad fl'&f.n:m..l.

Setelah anak tikus lahir dilakukan
pada hari ke &, dipilih secars acak anak tikus
vang mempunysi berat badan antara 7-10 g
schanysk 5 ekor tiap induk tikus, dan
kemudian dibagi kelompok untuk tizp-tiap
perlaloran.  Untuk  anak  tikus  yang
matnpunyai berat badan Inhir rendah fidak
digunakan untuk  pensalitian  ini.  Setiap
kelompok dibed  susu  formula  kedelai
dengan kompasisi vanp sama kecuali pada
sumber zal besi vang berbeds,  kelompok
tergabut  berurut- turat sdalah  kelompok
anorganik, kelompok orpanik, kelompok
cammpuran,  kelompok  kentrol,  <erta
kelompok plasebo, Pemberian. susu formula
kedelai ‘diberikan sampai  usia sapih,
pemberian dilakukan secara paksa force
Jeeding) sebanyak 0,1.04 ml, dua kali
sehari,

Semeniara  adaptasi  pakan uniuk
calon induk tikos bar dilab=anakan, dibumt
sugu Formula kedelai uptuk anak tikus
Kompoaizi susu formula kedelai untuk annk
wia 6 bulan - 2 tahun [v3ia sapih) mengacu
peda Codex Alimentarivs, dibuat dengan
komposici sama kecuali vntuk sumber #at
besinyva. Susw formula wntuk induk (ibo
hamil dan mesyusui)  dibeli  dengen
komposisi menurul Codex Alimentarius.

Pada akkir perlakuan tersebut di atas
sema  anak  tikus  dari masing-masing

kelompok  perlabpan  diambil  damhnya
melalul  retroorbital  plevi dengan
menggunakan  suatu  tabung  mikro

hematokrit untuk analisie kadar zat besi dan




serum, kadar kolesterol, trigliserida, HDL,
LOL.,

Parameter Yang Diamati

Pararmeter yang akan diamnat poda
penetitian Ini, mellputl kadar zat besi sarem
(Astuti, 1992), kadar kolesterol, trigliserida,
HDL dan LDL (Mgioda CHOD-PAFP
endmatis kalorimetri).

Rancangan Penclitian

Penelitian ini menggunakan metoda
Rancangan Acak Lengkap (RAL) wvang
terdiri dari lima perlakuan yaitu kelompok
anerganik  (diberd ASI dan susu formula
kedelal dengan FeSOy 7 HO  sebagal
sumber zat  besi anorganik], kelompok
organik (diberi AS! dan =use  fommela
kedelai dengan lakwferin sebagai sumber ol
besi organik), kelompok campuran [diberi
ASl dan susu foroula  kedelal  dengan
campuran FeS0, 7 HpO  dam lakeoferin
schagal sumber zai besi anorganik  dan
crgitnik), kelompok kontrol (diberi ASL dan
susy formula kedelai tanpa penambahzn zat
besi), kelompok plasebo (diberi AS1D dan
tambahan air). Masing-masing  perlakuan
menggunakan 10 ckor anak tikus (ulangan)
dengan menggunakan 2 ekor induk. Dwari
hasil analisis, dievaluasi dengan analisis
vanan (snova) pada tingkat kepercaysan 3
Yo dan 1 %%, jika terdapal beda nyata
dikarjuikan dengan ufi BNT,

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kadar Total Zat Besi Pada Serum
Anak Tikus

Hasil analisis kadar total =t besi
pada serum (Tabel |}, menunjukkan balvwa
icrdapat beda nyata antar perlakuan pada
taraf 5,

Perlakuan pemberian susa formuda
kedelai dengan dengan penambehan zat besi
anorganik  dan  organik  cenderung
mempunyai totsl zal besi pada serum yang
paling tinggi. Aninya bahwa pengkiayaan
lakioferin - berfungsi untuk menstabilkan
kandungan zat besi anorganik yang terdapat
dalam scrum, pendapat ini  dikemukakan
oich Wagesako, okk. 1993 dan oleh
Kawakami, dkk. 1993, wang |uga

1&

mengatakan bahwa zal besi fero mudah
dirubzh bentuk feri vang tak terfaru, tetapi
kelarutan zat besi fero dapat distabilkan olzh
laktoferin, dan sktivitas mengikst zat besi
lakvoferin - yang sangal  besar  mungkin
berhubungan dengan  peranan  Iaktoferin
dalam absorbsi zat besl. Hal vang senada
jugs diungkapkan oleh MNudaill (2002),
mengaiakan bahwa perlakuan pemberian
susu formula dengan pepambahan zat besi
organik  {loktoferin) dapat meningkntkan
kadar total zaf best pada serum anak tikus.

Mekanisme [aktoferin -~ urmuk
meningkaikan  absorbsl zat  besi  yang
bertangprung jewab terhadap peningkatan
absorbsi zat besi pada amak sapi belum
diketshui dengan jelss, kecuall lakioferin
yang dijenchi zat besi kemungkinan akan
mengikal zat basi pada sisi yang  satu
sedangkan 3is yang lain bertindzk sebagmi
pengkelasi  (chelaty  dan  meningkaikan
absorbsi zar besl dark usus ke hemoglobin
derah  daripada vang disimpan dalam
jaringan (Magasako, dkk. 1593).

Tabel 1. Kadar Zait Besi Serum Anak Tikos

| Organik 103,41 b
Campuran 112,33
Kontrol 40,26 ¢
Plasebo 50034

Kelerangan :

* Rata-rata dari sepuluh kali nlangan

** Huruf vang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata

2. Kadar Total Kolestercl Fada Serum
Anak Tikus

Hasil analisis kadar fodal kolesterol
pada serum (Tabel 2}, menunjukkan bahwa
tidak terdapat beda nvata antar perlakuan
pada taraf 5%, kecuali kontrol denpgan
perlaknan lain. Hal ini menunjukkan bahwa
pada perlakvan denpan  penambahen
laktoferin  ternyata mempenparuhi  kadar
total kolesterol pada serum anek tikus yang
cenderung  lebih  rendah  dibandingken

perlakuan lainnya. Menurut Renner (1989),







Telah dikemshul bahwa lesitin,
terutama lesitin HPF terhadap kolesterol
dapat mencegah arternsklerosis, tErutama
dalam mengurangi kandungan Kolesterol
berlzbih dalam darah, Di dalam dinding sel
pembuluh  darah, lesitin | HFF  dapat
menyebabkan LCAT (flecithinme cholesteral
aoyl irensferose), yang berparan  dalam
menentukan  sintesis  kolestenol  menjadi
ester-kolesterol, Ester-kolesterol ini sangat
penting dalam pembenmkan HDL, yang
berguna sehagai alat pembersih kolesterol
berlebih,  Ester-kolesterol  bersifat  lebih
mudzh bergerak dan nonasterogenik (Lidak
menyebabkan arterosklerosis) serta mudah
dimetabolisasi di dalam batl (Heinnermen,
2003).

&, Kadar LDL Pada Serom Anak Tikuos
Perlakuan dengan pemberian 5usy
formula kedelai pada taraf 3 %, dengan
penambahan zat besi anorganik dan organik,
menunjukkan tidak berbeda nyata tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan ying lain.
Perlakuan penambahan campuran zat besi
gnorganik dan organik berbeda nysta dengan
kontrol dan plasebo,  sedangkan - untuk
perlakuan  kontrol  dan  plasebo  saling
berbeda nyata. Apabila dilibat
kecenderungannys hasil analisis kadar LDL
yang oda, dapat diketohui bahwa terdapat
kebalikan dari  analisis HDL, perakuan
dengan penambahan zat besi organik dan

]

campuran anorganik dan organik, cenderung
mempunyai kadar LDL yeng lebih rendzh
dibandingkan dengan perlakuan lain. Hal ini
menunjukkan bahwa pada perlakuan dengan
penambahan  kakioferin - ternysta  akan
mempengaruhi pada kador LDL pads darzh
anak tikus, walaupun belum diketahui past
mekanismenya termysta dari hasil analisia
menunjukkian kader LDL peda perlakuan
dengan penambahan zat besi organik lebih
rendah  dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Seperti yang sudah diutarakan oleh
Heinnarmen (2003) mengemukakan bahwa
kedelal dapat mengurengi tngkat kolesterol
dan LDL. Penelitian yang dikemukan edalah
bahwa ansk-anak vang mengkonsumsi
proteln  kedelal menggantiken  protein
hewsani dalam menu makannyas, mengalami
penurunan LDL antera 20-37%.

Pendepis Rahardjo, {1908
mengatakan bahwa dori bebempo penelitian
wentang  konsumsi  protein  kedelai dan
pengarvhnya terhadap keder kolestersl total
don LDL dalam darah, diketahui memang
ada sebagian menunjukkan hasil yong
kontracdiknif, Mamun  scbaginn  besar
memberikan cubup bukti uniuk menyatakan
bahwa konsumsi procin kedelal berkaitan
cral dengan penurunan kadar kolesterol total
dan LDL dalam darsh. Hol ini berari
menurunkan resiko timbulnya PIK,

Tabel 2. Kadar Total Kolestero) Serum, Kadar Trigliserida Serum; Kadar HDL Serum
dan Kadar LDL Serum Anak Tikuos

Campuran 102,87 b 65,31 ¢ 79,568 870d
Koontrol 104,86 a 69524 __7820¢ 12,76 a

| Plasebo 103,35 b 6E.12h 78,14 ¢ 11,59 b
Ketzrangan

* Ratz-rata dari scpuluh kali ulangan
** Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
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